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ABSTRAK 
 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi dan Akuntabilias 

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik  

Di Kota Medan 
 

Arfi Putri Prathita 

2005170076 

Program Studi Akuntansi 

Email : prathita03@gmail.com 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pengalaman kerja, independensi dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan asosiatif, sumber data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 97 auditor yang bekerja di suatu Kantor 

Akuntan Publik Kota Medan. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis outer model, analisis inner model dan hipotesis pengujian menggunakan 

software Partikal Least Square (PLS) versi 4.1.0.4 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Audit; (2) Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Audit; (3) Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Independensi, Akuntabilitas, Kualitas  

          Audit. 



ABSRACT 

 

The Influence of Work Experience, Independence and 

Accountability on Audit Quality in Public Accounting Firms  

in Medan City 

 
Arfi Putri Prathita 

2005170076 

Accounting Study Program 

Email : prathita03@gmail.com 

  

This study aims to test and analyze the influence of work experiencers,  

independence and accountability on audit quality. In this study, the author uses an 

associative approach, the data source used is primary data. The data collection 

technique used was to distribute questionnaires to 97 auditors working at a Public 

Accounting Firm in Medan City. The sampling technique used is a saturated 

sampling technique. The data analysis techniques used in this study are outer 

model analysis, inner model analysis and test hypothesis using Partial Least 

Square (PLS) software version 4.1.0.4 The results of this study show that: (1) 

Work Experiences have a significant effect on Audit Quality; (2) Independence 

does not have a significant effect on Audit Quality; (3) Accountability has a 

significant effect on Audit Quality. 

  

Keywords: Work Experience, Independence, Accountability, Quality  

       Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. 

Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan 

laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi 

keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan (Mulyadi, 2002). 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu organisasi/lembagayang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang baik, apabila  

dapat memenuhi empat karakteristik kualitatif : Dapat Dipahami, Relevan, 

Keandalan, Dapat diperbandingkan (Hanum, 2019). 

Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material dan dapat 

dipercaya kebenarannya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

Untuk itu dibutuhkan auditor independen yang berkompeten dalam menghasilkan 

suatu kulitas audit yang berkualitas. 

Dalam melaksanakan tugas auditnya guna menghasilkan audit yang 

berkualitas, auditor harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh 

Institute Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan. Dimana standar umum merupakan cerminan 

kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan 
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auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam kualitas 

pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor 

untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan 

prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan yang 

mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang 

dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun 

laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan (Tjun, Marpaung, dan 

Setiawan, 2012). 

Menurut Tjun, Marpaung, dan Setiawan (2012) Kualitas audit merupakan 

segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan 

keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem 

akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana 

dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing 

dan kode etik akuntan publik yang relevan. Kualitas audit ini penting karena 

dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya 

kekhawatiran akan merebaknya skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan 

publik terhadap laporan keuangan auditan dan profesi akuntan publik 

(Christiawan, 2002).  

Walaupun akuntan publik dituntut untuk selalu memberikan kualitas audit 

yang tinggi dalam setiap penugasan audit, tapi dalam kenyataanya masih banyak 

terjadi kasus kegagalan audit yang dilakukan oleh kantor akuntan publik yang 

dapat mengindikasikan rendahnya kualitas audit yang diberikan oleh kantor 
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akuntan publik. Fenomena terjadinya penyimpangan dalam pemberian opini audit 

belakangan ini menjadi marak akibat tertangkapnya auditor sebagai badan yang 

independen terkait pemberian uang suap untuk mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian (WTP). Peristiwa tersebut menjadikan kualitas audit yang 

dikeluarkan oleh para auditor patut diragukan (Asyari, 2017). 

Berbagai temuan terhadap laporan keuangan yang dihasilkan akuntan 

publik pada umumnya telah menimbulkan persepsi negatif pada masyarakat dan 

pengguna jasa layanan akuntan publik, hal ini dapat ditemukan dari berbagai 

kasus yang terjadi diantaranya dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut : 

Tabel 1. 1 Kasus-Kasus Pada Kantor Akuntan Publik 

No Nama Kap Kasus Tahun Sumber 

1. KAP 

Kosasih,  

Nurdiyaman, 

Mulyadi, 

Tjahjo & 

Rekan 

(Jakarta 

Selatan) 

Pihak OJK mencabut surat tanda terdaftar 

kantor akuntan publik (KAP) terkait sakandal 

PT Asuransi Adisarana Wanaartha atau 

Wanaartha Life (WAL). Karena, KAP ini yang 

mengaudit laporan keuangan 2023 Inilah.com 

4 Wanaartha periode 2014 – 2019 yang 

mengandung banyak penyimpangan. 

2023 Inilah.com 

2. KAP Biasa  

Sitepu  

(Medan) 

Mendapat sanksi beku dan cabut izin terhadap 

KAP Biasa Sitepu. Selain itu KAP Biasa Sitepu 

juga belum sepenuhnya mematuhi Standar 

Audit dan Standar Profesional  Akuntan Publik 

dalam melaksanakan audit PT Jui Shin 

Indonesia tahun buku 2016. Dalam laporan 

keuangan PT Jui Shin Indonesia belum 

melakukan pengujian saldo awal dan juga tidak 

memiliki bukti audit yang cukup dan tepat 

dalam menyakini kewajaran saldo tersebut. 

2020 Literasi Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

3. KAP 

Purwanto, 

Sungkoro, 

dan Surja 

(Member dari 

Ernst and 

Young 

Global 

Limited/EY) 

KAP yang terbukti melanggar Undang-Undang 

Pasar Modal dan kode etik profesi akuntan 

publik dalam kasus penggelembungan 

pendapatan laporan keuangan PT Hanson 

International Tbk periode 2016. Sehingga sanksi 

diberikan kepada Sherly Jakom dari KAP 

Purwanto, Sungkoro, dan Surja di mana Surat 

Tanda Terdaftar (STTD) yang bersangkutan 

dibekukan selama 1 tahun penuh. 

2019 https;//www.c

nbcindonesia.

com 
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Kasus – kasus tersebut membuktikan bahwa belum optimalnya tindakan 

pencegahan, pendeteksian, audit investigatif, dan independensi auditor, sehingga 

masih saja terdapat kecurangan – kecurangan baik yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan atau bahkan auditor yang mengaudit laporan keuangan. 

Maraknya skandal laporan keuangan yang terjadi pada akuntan publik di 

Indonesia memberikan dampak besar atas kepercayaan publik terhadap profesi 

akuntan publik. Menjadi pertanyaan besar pula bagi masyarakat seperti  mengapa 

justru kasus – kasus tersebut melibatkan profesi akuntan publik, dimana 

seharusnya mereka sebagai pihak ketiga yang independen yang memberikan atas 

relevansi dan keandalan laporan keuangan, dikarenakan profesi tersebut memiliki 

peran penting dalam memberikan jaminan atas relevansi dan keandalan laporan 

keuangan. Oleh karena itu seorang auditor harus memahami bagaimana standar 

audit, akuntan publik harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku 

akuntan publik dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama 

anggota maupun dengan masyarakat umum, serta akuntan publik harus 

meningkatkan kualitas auditnya dengan cara mempertahankan akuntabilitas dan 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan.  

Menurut IAI (2001), guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan 

publik maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan 

dan standar pelaporan. Dimana standar umum merupakan cerminan kualitas 

pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor. Sedangkan standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data 

dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta 
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mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan keuangan yang diauditnya 

secara keseluruhan. 

Kualitas audit dipengaruhi oleh independensi dan pengalaman (Singgih & 

Bawono, 2010). Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting 

dalam memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 

Seorang auditor harus secara terus menerus mengikuti perkembangan yang terjadi 

dalam bisnis dan profesinya. Seorang auditor harus mempelajari, memahami dan 

menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar 

auditing yang diterapkan oleh organisasi profesi. Dengan bertambahnya 

pengalaman seorang auditor maka keahlian yang dimiliki auditor juga semakin 

berkembang (Badjuri, 2011).  

Auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat kesalahan yang 

lebih signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih berpengalaman. 

Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki 

akan memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup dalam tugasnya. Oleh karena itu pengalaman kerja telah 

dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan 

publik, sehingga pengalaman dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam 

memperoleh ijin menjadi akuntan publik (SK Menkeu, 470/KMK/017/1997).  

Kualitas audit yang baik dihasilkan dari auditor yang independensinya 

baik. Hal ini berarti kualitas audit didukung oleh sampai sejauh mana auditor 

mampu bertahan dari tekanan klien disertai dengan perilaku etis yang dimiliki. 

Independensi berarti sikap mental yang bebas pengaruh dari pihak luar, tidak 
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dikendalikan dan tidak tergantung pada pihak lain. Independensi juga berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 

Sikap independen harus meliputi independen dalam fakta maupun penampilan, 

integritas dan objektivitas (Mulyadi, 2002). Oleh karena itu, untuk menghasilkan 

audit yang berkualitas, sikap independen diperlukan dari auditor. Karena jika 

auditor tidak independen, laporan audit tidak menunjukkan realitas ekonomi, 

sehingga tidak bisa digunakan sebagai dasar membuat pengambilan keputusan 

(Marwa, Wahyudi, & Kertarajasa, 2019). 

Seorang auditor diharuskan memiliki sikap akuntabilitas, yang mana 

akuntabilitas mempunyai suatu arti ialah suatu kondisi untuk dimintai suatu  

tanggung jawab, keadaan yang mampu dimintai tanggung jawab. Akuntabilitas  

sebagai suatu desakan psikologi yang membuat seseorang berupaya untuk 

mempertanggungjawabkan suatu tindakan dan keputusan yang diambil kepada 

lingkungannya, Tetclock dalam Mardisar dan Sari. kewajiban auditor terletak  

pada ditemukannya salah saji yang baik disebabkan akibat kelalaian atau 

penyelewengan dan memberi opini atas bukti audit yang diberikan klien untuk 

auditor (Mustikawati dan Kurnia, 2013).  

Auditor independen dituntut untuk bertanggungjawab atas profesinya, 

masyarakat lebih diutamakan, memiliki tanggung jawab yang profesional, 

integritas yang tinggi, obyektifitas dalam bekerja, integritas yang tinggi, obyektif 

dalam bekerja, tidak memihak kepada kepentingan siapapun dan selalu 

mengembangkan kemampuannya untuk meningkatkan keahlian dan mutu jasa 
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yang diberikan Mediawati dalam (Badjuri, 2011). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Mustikawati dan Kurnia, (2013), Wiratama dan Budiartha, (2015). 

Menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas hasil audit. Karena akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang 

untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang 

dipercayakan kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian – uraian di atas, maka penulis tertarik dan termotivasi 

melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pengalaman, independensi, dan 

akuntabilitas terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, maka Penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, 

Independensi Dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Kota Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya auditor yang tidak mematuhi Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam kasus tersebut memungkinkan auditor memiliki pengalaman 

kinerja yang rendah 

2. Adanya kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan dan bahkan auditor 

yang mengaudit laporan keuangan mengakibatkan independensi seorang 

auditor diragukan. 

3. Kurangnya rasa tanggung jawab sebagai akuntan publik sehingga opini 

audit yang dihasilkan kualitasnya diragukan. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan masalah yang sudah diidentifikasi 

dari penelitian ini, maka ditentukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan? 

2. Apakah Independesi berpengeruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan? 

3. Apakah Akuntabilitas berpengeruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Medan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penulis memiliki tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengalaman Kerja Auditor 

terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Independensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Akuntabilitas Auditor terhadap 

Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat yang yang diharapkan dapat diperoleh melalui 

pelaksanaan penelitian ini sebagai  berikut: 

1. Manfaat bagi penulis 

Melalui penelitian ini penulis dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

yang lebih luas lain mengenai pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, 

Dan Akuntailitas Terhadap Kualitas Audit. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, 

terkhusus kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

3. Manfaat praktis 

Penelitian ini menjadi masukan bagi pihak-pihak yang bersangkutan dalam 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kualitas Audit  

2.1.1.1. Pengertian Auditing  

Audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara 

sistematik terhadap laporan keuangan, pengawasan intern, dan catatan 

akuntansi suatu perusahaan. Audit bertujuan untuk mengevaluasi dan 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 

berdasarkan bukti – bukti yang diperoleh dan dilakukan oleh seseorang 

yang independen dan kompeten. 

Pengertian auditing secara umum menurut (Mulyadi, 2002) adalah :   

“Auditing adalah proses yang sistematis untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara objektif atas tuduhan kegiatan 

ekonomi dan kegiatan dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara laporan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil kepada pengguna yang 

bersangkutan". 

Pengertian auditing menurut (Agoes, 2017) adalah :  

“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan 

keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan 

– catatan pembukuan dan bukti – bukti pendukungnya, dengan 

tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran 

laporan keuangan tersebut”. 

Pengertian lain tentang audit menurut (Arens, et al, 2015) adalah : 

“Audit adalah proses yang dilakukan oleh seseorang yang 

kompeten dan independen untuk mengumpulkan dan 



11 
 
 

 
 
 

mengevaluasi bukti atau penemuan – penemuan tentang 

informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 

kesesuaian antara informasi itu dan kriteria standar – standar 

yang telah ditetapkan.” 

Arens, et al., (2015) “membagi audit atas beberapa jenis yaitu 

Operational Audit, Compliance Audit dan Financial Audit”. Operational 

Audit merupakan review atas bagian – bagian dari prosedur operasi dan 

metode suatu organisasi dengan tujuan untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektifitas. Operational audit bisa dilakukan oleh internal auditor, 

eksternal auditor dan management consultant.  

Tujuan compliance audit adalah untuk menentukan apakah auditee 

menaati prosedur, persyaratan atau peraturan tertentu yang telah 

ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi. Hasil compliance audit 

biasanya dilaporkan kepada seseorang dalam organisasi yang diaudit (top 

management). Biasanya compliance audit dilakukan oleh internal 

auditor, kantor akuntan publik, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 

Auditor mengkomunikasikan hasil pekerjaan auditnya kepada 

pihak – pihak yang berkepentingan, komunikasi tersebut merupakan 

puncak dari proses atestasi dan mekanismenya adalah laporan audit. 

Audit report tersebut digabungkan dengan laporan keuangan dalam 

laporan tahunan kepada pemegang saham dan menjelaskan ruang lingkup 

audit, dan temuan – temuan audit. Temuan tersebut dilaporkan dalam 

bentuk pendapat (opini) mengenai kewajaran laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen. Pihak – pihak yang berkepentingan 



12 
 
 

 
 
 

khususnya adalah pemegang saham, investor, pemerintah, dan 

masyarakat (Astuty, 2016). 

2.1.1.2. Pengertian Kualitas Audit 

Pengertian kualitas menurut Hartadi (2012) adalah : 

“ Kualitas merupakan profesionalisme kerja yang harus benar-

benar dipertahankan oleh akuntan publik profesional. 

Independen sangat penting dimiliki oleh auditor dalam 

menjaga kualitas audit di mana akuntan publik lebih 

mengutamakan kepentingan publik diatas kepentingan 

manajemen. Hasil audit yang berkualitas dapat mempengaruhi 

citra dari Kantor Akuntan Publik sendiri, di mana kualitas 

audit yang mengandung kejelasan informasi dari hasil 

pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas laporan 

keuangan yang diaudit sesuai dengan standar auditing”. 

Audit yang dilaksanakan auditor dapat berkualitas jika memenuhi 

standar auditing. Standar auditing mencakup standar umum, standar 

pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI, 2001) : 

a. Standar Umum 

1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh 

auditor. 

3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor 

wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat 

dan seksama. 
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b. Standar Pekerjaan Lapangan 

1) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 

asisten harus disupervisi dengan semestinya. 

2) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh 

untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan 

lingkup pengujian yang akan dilakukan. 

3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui 

inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi 

sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan 

keuangan yang diaudit. 

c. Standar Pelaporan  

1) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. 

2) Laporan auditor harus menunjukkan, atau menyatakan, jika ada, 

ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam 

penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan 

dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode 

sebelumnya.  

3) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus 

dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan 

auditor.  
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4) Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat 

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi 

bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001) menyatakan bahwa audit 

yang dilakukan oleh auditor dikatakan berkualitas apabila memenuhi 

standar auditing dan standar pengendalian mutu. Watkins., et al (2004) 

mengungkapkan bahwa kualitas audit adalah kemungkinan di mana 

seorang auditor menemukan dan melaporkan salah saji material dalam 

laporan keuangan klien. Kualitas audit merupakan hal yang paling 

penting untuk diperhatikan oleh pengguna laporan auditan. Karena, opini 

audit akan menjadi dasar para investor dan calon investor untuk 

mengambil keputusan. Jika laporan keuangan auditan itu tidak diaudit 

oleh auditor yang berkualitas, maka opini yang dihasilkan juga tidak 

berkualitas dan akan menyebabkan kekeliruan pengguna laporan untuk 

mengambil keputusan (Fachruddin et al., 2017). 

Dari beberapa pengertian kualitas audit tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kualitas audit merupakan tindakan di mana seorang 

auditor melaporkan hasil audit berdasarkan bukti - bukti yang ada kepada 

pihak yang berkepentingan sesuai dengan standar auditing yang sudah 

ditetapkan. 

Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi 

maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan 
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merebaknya skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik 

terhadap laporan keuangan auditan dan profesi akuntan publik (Deli, dkk, 

2015).  

Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan 

tugasnya harus memegang prinsip-prinsip profesi. Menurut Simamora 

(2002) ada 8 prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik yaitu : 

1) Tanggung jawab profesi.  Setiap anggota harus menggunakan 

pertimbangan moral dan professional dalam semua kegiatan 

yang dilakukannya. 

2) Kepentingan publik. Setiap anggota berkewajiban untuk 

senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan kepada publik, 

menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan komitmen 

atas profesionalisme. 

3) Integritas. Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin. 

4) Objektivitas. Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya 

dan bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan 

kewajiban profesionalnya. 

5) Kompetensi dan kehati-hatian profesional. Setiap anggota 

harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 

kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional. 

6) Kerahasiaan. Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan 

informasi yang diperoleh selama melakukan jasa profesional 

dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi 

tersebut tanpa persetujuan. 

7) Perilaku Profesional. Setiap anggota harus berperilaku yang 

konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi 

tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 

8) Standar Teknis. Setiap anggota harus melaksanakan jasa 

profesionalnya dengan standar teknis dan standar profesional 

yang relevan. 

Kualitas audit biasanya diukur dengan pendapat profesional auditor 

yang tepat dan didukung oleh bukti dan penilaian objektif. Di mana 

auditor memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pemegang saham 
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jika mereka memberikan laporan audit yang independen, dapat 

diandalkan dan didukung dengan bukti audit yang memadai (FRC, 2006). 

2.1.1.3. Tujuan dan Manfaat Kualitas Audit 

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan audit umum adalah 

untuk menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 

Adapun manfaat audit yang digolongkan ke dalam 2 (dua) 

kategori, yaitu :  

1. Manfaat Ekonomis Audit  

a) Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.  

b) Meningkatkan efisiensi dan kejujuran.  

c) Meningkatkan kredibilitas perusahaan.  

d) Mendorong efisiensi pasar modal.  

2. Manfaat Audit dari Sisi Pengawasan  

a) Reporting Control Setiap kesalahan perhitungan, penyajian atau 

pengungkapan yang tidak dikoreksi dalam keuangan akan 

disebutkan dalam laporan pemeriksaa.  

b) Suatu penyimpangan atau kesalahan yang terjadi lazimnya akan 

dapat diketahui dan dikoreksi melalui suatu proses audit.  

c) Preventive Control Tenaga akuntansi akan bekerja lebih 

berhatihati dan akurat bila mereka menyadari akan diaudit.  

d) Detektif Control 
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2.1.1.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Audit 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah 

pendidikan, struktur audit, kemampuan pengawasan (supervisor), 

profesionalisme dan beban kerja. Semakin lama audit tenure, kualitas 

audit akan semakin menurun. Sedangkan kualitas audit akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah klien, reputasi auditor, kemampuan 

teknis dan keahlian yang meningkat (Deli, dkk., 2015).  

Kualitas audit dapat ditentukan dari faktor kantor akuntan 

publiknya (KAP) seperti: rotasi audit, independensi auditor, lama 

perikatan, biaya audit, ukuran KAP itu sendiri, komitmen profesional, 

beban kerja auditor, pengalaman auditor dalam industri yang sama, 

akuntabilitas auditor, integritas auditor, kode etik auditor, pengalaman 

auditor, dan tekanan anggaran KAP (Olivia, T & Setiawan, 2019). 

2.1.1.5. Indikator Kualitas Audit 

Adapun indikator Kualitas Audit menurut Deli, dkk (2015) adalah 

sebagai berikut : 

1) Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 

a) Menetapkan sasaran, ruang lingkup, dan metodelogi 

pemeriksaan. 

b) Pekerjaan harus direview oleh atasan sebelum laporan hasil 

audit dibuat. 

c) Pengumpulan dan pengujian bukti harus dilakukan dengan 

maksimal.  

d) Menatausahakan dokumen audit dalam bentuk kertas kerja 

audit.  

e) Mematuhi kode etik yang ditetapkan. 

f) Merencanakan materialitas atas laporan keuangan berdasarkan 

standar auditing yang berlaku umum di Indonesia. 
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2) Kualitas Laporan hasil Audit. 

a) Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, obyektif, 

meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat waktu. 

b) Laporan  hasil audit memuat temuan dan simpulan hasil audit. 

c) Laporan harus mengemukakan penjelasan tentang hasil audit. 

d) Laporan mengungkapkan hal-hal yang merupakan masalah 

yang belum dapat diselesaikan. 

2.1.2. Pengalaman Kerja 

2.1.2.1. Pengertian Pengalaman Kerja 

Kualitas audit dipengaruhi oleh independensi dan pengalaman 

(Singgih & Bawono, 2010). Pengalaman audit adalah pengalaman 

auditor dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya 

waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Seorang 

auditor yang memiliki pengalaman yang memadai akan lebih memahami 

dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih 

mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam 

lingkungan audit kliennya (Nurhayati, 2015). Pengalaman adalah yang 

pernah dialami (dijalani, dirasakan, ditanggung dan sebagainya). Sesuai 

dengan Standar umum yang pertama dalam Standar Profesi Akuntansi 

Publik, akuntan publik disyaratkan harus menjalani pelatihan teknis yang 

cukup dalam praktik akuntansi dan prosedur audit (Halim, 2008). 

Menurut Wiratama & Budiartha (2015), auditor yang memiliki 

pengalaman kerja yang baik maka akan memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya dapat mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan tersebut 

serta mengetahui keputusan yang nantinya akan diambil. Hal ini 

berbanding terbalik dengan auditor yang tidak berpengalaman, tentunya 

akan melakukan kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang 
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berpengalaman. 

Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman adalah sebuah proses pembelajaran dalam melakukan audit 

laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya 

penugasan yang pernah ditangani. Seorang auditor harus lebih berhati – 

hati dalam mengambil tindakan. Auditor yang berpengalaman dapat 

memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor 

yang tidak punya pengalaman (Halim, 2008; Nurhayati, 2015; Wiratama 

& Budiartha, 2015). 

2.1.2.2. Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut penelitian Sukriah, I., & Inapty (2009), pengalaman 

kerja auditor dapat diukur berdasarkan: 

1) Lama melakukan audit 

a) Auditor semakin mengerti bagaimana menghadapi 

entitas/obyek dalam memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

b) Auditor dapat mengetahui informasi yang relevan dalam 

membuat keputusan. 

c) Auditor dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek 

pemeriksaan. 

d) Auditor mudah mencari penyebab munculnya kesalahan serta 

dapat menghilangkan/memperkecil penyebab tersebut. 

 

2) Banyaknya tugas pemeriksaan 

a) Tugas pemeriksaan membutuhkan ketelitian dan kecermatan 

dalam menyelesaikannya. 

b) Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti dapat 

menghambat proses penyelesaian pekerjaan. 

c) Tugas yang dihadapi memberikan kesempatan untuk belajar 

dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah dialami. 

d) Tugas yang diterima dapat memacu auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. 
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2.1.3. Independensi 

2.1.3.1. Pengertian Independensi 

Kualitas audit yang baik dihasilkan dari auditor yang 

independensinya baik. Independensi adalah kemampuan untuk bertindak 

dengan integritas dan objektivitas, dan adanya hubungan tertentu dengan 

klien akan menyebabkan pihak ketiga mempertanyakan kemampuan 

auditor untuk bertindak dengan imparsialitas yang disyaratkan (Kwanbo, 

2009 dalam Rialdy, dkk, 2020). Independensi berarti sikap mental yang 

bebas pengaruh dari pihak luar, tidak dikendalikan dan tidak tergantung 

pada pihak lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 

objektif dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Sikap 

independen harus meliputi independen dalam fakta maupun penampilan, 

integritas dan objektivitas. Artinya dalam menjalankan tugasnya, KAP 

atau anggota KAP yang melakukan audit harus mempertahankan sikap 

integritas dan objektivitas, bebas dari berbagai benturan kepentingan 

(conflict of interest) dan tidak memperbolehkan salah saji material 

(material misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan 

(mensubordinasikan) perkembangan kepada pihak lain (Mulyadi, 2002). 

Menurut Arens, et al (2015) menyatakan bahwa auditor harus 

memiliki kualifikasi untuk memahami kriteria yang digunakan dan harus 

kompeten untuk mengetahui jenis serta jumlah bukti yang akan 

dikumpulkan serta auditor juga harus memiliki sikap mental yang 

independen. Walaupun auditor ini menerima fee dari perusahaan, tetapi 
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mereka biasanya cukup independen dalam melakukan audit yang dapat 

diandalkan oleh para pemakai.  

Independensi merupakan salah satu karakteristik terpenting bagi 

auditor dan merupakan dasar dari prinsip integritas dan objektivitas. 

Alasan banyaknya pengguna laporan keuangan yang tersedia 

mengandalkan laporan keuangan karena ekspetasi mereka atas sudut 

pandang yang tidak biasa dari auditor (Nuridin, 2016). 

Auditor yang memiliki sikap mental yang independen harus 

mempunyai kepercayaan masyarakat umum atas independensinya karna 

sangat penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Kepercayaan 

masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa independensi auditor 

ternyata berkurang bahkan menurun disebabkan oleh keadaan mereka 

yang berpikiran sehat (reasonable) dianggap dapat mempengaruhi sikap 

independen tersebut. Auditor independen tidak hanya berkewajiban 

mempertahankan fakta bahwa ia independen, namun ia harus pula 

menghindari keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar meragukan 

sikap independensinya (IAI, 2001). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

independensi merupakan sikap mental yang bebas pengaruh dari pihak 

luar, tidak dikendalikan dan tidak tergantung pada pihak lain. Auditor 

yang memiliki sikap mental yang independen harus mempunyai 

kepercayaan masyarakat umum atas independensinya karna sangat 

penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Auditor independen 

tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen, 
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namun ia harus pula menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 

pihak luar meragukan sikap independensinya (Arens, et al, 2015; IAI, 

2001; Mulyadi, 2002; Nuridin, 2016). 

2.1.3.2. Indikator Independensi 

Menurut Menurut Deli dkk (2015), independensi auditor diukur 

menggunakan indikator yaitu sebagai berikut : 

1) Independence of the Audit Program (Independensi Penyusunan 

Program Audit) 

a) Bebas dari intervensi manajerial atas program audit. 

b) Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit. 

c) Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain 

yang memang disyaratkan untuk sebuah proses audit. 

 

2) Independence in Verification (Independensi Verifikasi) 

a) Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva, dan 

karyawan  yang relevan dengan audit yang dilakukan. 

b) Mendapatkan kerjasama yang aktif dari karyawan manajemen 

selama verifikasi audit. 

c) Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi 

aktivitas yang diperiksa atau membatasi pemerolehan bahan 

bukti. 

d) Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verifikasi 

audit. 

 

3) Independence in Reporting (Independensi pelaporan) 

a) Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau 

signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan. 

b) Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang 

signifikan dalam laporan audit. 

c) Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan dalam 

melaporkan fakta, opini, dan rekomendasi dalam interpretasi 

auditor. 

d) Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan 

auditor mengenai fakta atau opini dalam laporan audit. 
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2.1.4. Akuntabilitas 

2.1.4.1. Pengertian Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2009) mendefinisikan akuntabilitas 

merupakan kewajiban pihak pemegang amanah untuk memberikan 

pertanggungawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 

segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab kepada pihak 

pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 

pertanggungjawaban tersebut. Sedangkan menurut Mardisar dan Sari 

(2007) mengungkapkan bahwasannya seseorang dengan akuntabilitas 

yang tinggi memiliki keyakinan yang lebih tinggi, bahwa pekerjaan 

mereka akan diperiksa oleh supervisor, manajer dan pimpinan 

dibandingkan dengan seorang yang memiliki akuntabilitas rendah. 

Mardiasmo (2002) mendefinisikan akuntabilitas merupakan 

bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. Media 

akuntabilitas yang yang memadai dapat berbentuk laporan yang dapat 

mengekpresikan pencapaian tuuan yang dilakukan oleh seorang auditor, 

karena pencapaian tujuan merupakan salah satu ukuran kualitas audit. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

akuntabilitas merupakan suatu hal terpenting yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor sehingga seorang yang memiliki akuntabilitas yang 

tinggi dapat dipastikan laporan yang dihasilkannya akan mempunyai 
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tingkat kualitas yang tinggi pula. 

2.1.4.2. Indikator Akuntabilitas 

Menurut Libby dan Luft (1993), indikator yang digunakan untuk 

mengukur akuntabilitas dalam penelitian ini adalah: 

1) Seberapa besar motivasi mereka untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersebut. 

2) Seberapa besar usaha (daya pikir) yang diberikan untuk 

menyelesaikan sebuah pekerjaan. 

3) Seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka akan 

diperiksa oleh atasan. 

2.1.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu berisikan mengenai penelitian terdahulu yang 

pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Penelitian Terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1. 

berikut : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian/Penulis 

dan Tahun 

Judul Jenis 

Teori/Penelitian/ 

Fenomena 

Kesimpulan/Pernyataan/Pakar/  

Pernyataa Teori 

1. Achmat Badjuri 

(2011) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kualitas Audit 

Auditor 

Independen Pada 

Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Di 

Jawa Tengah 

Independen: 

Independensi, 

Akuntabilitas, 

Pengalaman dan 

Due Professional 

Care  

Dependen: 

Kualitas Audit 

Hasil penelitian membuktikan bahwa: 

1. Independensi dan akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Sehingga semakin tinggi sikap 

independensi dan akuntabilitas yang 

dimiliki auditor maka akan 

meningkatkan kualitas audit. 

2. Pengalaman dan due professional care 

tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

2. Wiratama & 

Budiartha (2015) 

Pengaruh 

Independensi, 

Pengalama Kerja, 

Due Professional 

Care dan 

Akuntabilitas 

Terhadap 

Kualitas Audit. 

 

Independen : 

Independensi 

Pengalaman Kerja 

Professional Care 

Akuntabilitas 

Dependen : 

Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan : 

Independensi, Pengalaman kerja, Due 

professional care dan Akuntabilitas 

berpengaruh positif signifikan pada 

kualitas audit auditor KAP di Denpasar. 
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3.  Wan Fachruddin, 

Syamsul Bahri, dan 

Angelia Pribadi 

(2017) 

Analisis Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Kualitas Audit 

Dengan Prosedur 

Audit sebagai 

Pemediasi pada 

KAP di Medan 

Independen: 

Independensi, Fee 

Audit, 

Pengalaman, 

Tekanan Waktu 

Dependen: 

Kualitas Audit 

Pemediasi: 

Prosedur Audit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

1. Prosedur audit merupakan pemediasi 

pengaruh faktorfaktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk 

mendapatkan hasil audit yang 

berkualitas, maka dibutuhkan prosedur 

audit yang baik dan dapat diikuti oleh 

auditor.   

2. Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa meskipun setiap auditor 

memiliki sikap independensi, namun 

sikap tersebut juga harus diarahkan 

oleh prosedur audit agar memperoleh 

hasil audit yang berkualitas. 

4. Riky  (2016) Analisis Faktor 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kualitas Audit 

Pada KAP Di 

Kota Medan 

Independen: 

Due Professional 

Care, Kompetensi, 

Pengalaman 

Kerja, 

Independensi dan 

Akuntabilitas 

Dependen: 

Kualitas 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 

1. Due Professional Care, Kompetensi, 

Pengalaman Kerja, Independensi dan 

Akuntabilitas secara simultan terbukti 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

2. Due Professional Care berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit secara parsial. 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit 

secara parsial 

4. Pengalaman Kerja tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit secara parsial. 

5. Independensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit secara parsial. 

6. Akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit secara parsial 

5.  Yulius Jogi 

Christiawan (2002) 

Kompetensi dan 

Independensi 

Akuntan Publik : 

Refleksi Hasil 

Penelitian 

Empiris 

Independen: 

Kompetensi dan 

Independensi 

Akuntan Publik 

 

Dependen: 

Refleksi Hasil 

Penelitian Empiris 

Hasil penelitian membuktikan:  

1. Kompetensi menunjukkan bahwa 

profesi akuntansi mulai tidak menarik 

dan tergeser oleh profesi yang lain. Hal 

ini berdampak terhadap kualitas calon 

mahasiswa yang memasuki pendidikan 

formal akuntansi, yang pada akhirnya 

akan membuat rendah kompetensi 

lulusan pendidikan formal akuntansi.   

2. Independensi menunjukkan bahwa 

dalam mengambil keputusan akuntan 

publik dipengaruhi oleh dorongan 

untuk mempertahankan klien auditnya. 

6. Yuniarti (2011) Pengaruh 

Pengalama, Due 

Profesional Care, 

dan Akuntabilitas 

Terhadap 

Kualitas Audit. 

Independen: 

Independesi. 

Pengalaman, Due 

Profesional Care, 

dan Akuntabilitas 

 

Dependen: 

Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan: 

1. Fee audit berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Sedangkan 

ukuran KAP tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit  

2. Fee audit dan ukuran KAP secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit 
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2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual akan memberikan gambaran terhadap permasalahan 

penelitian yang disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang relevan dan terkait, 

serta merupakan suatu argumentasi dalam merumuskan hipotesis. Kerangka 

Konseptual dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh pengalaman kerja, 

independensi dan akuntabilitas terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik 

di kota medan. 

2.2.1. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman adalah sebuah proses pembelajaran dalam melakukan 

audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya 

penugasan yang pernah ditangani. Seorang auditor harus lebih berhati – 

hati dalam mengambil tindakan. Auditor yang berpengalaman dapat 

memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor 

yang tidak punya pengalaman. 

Christiawan (2002), mengatakan bahwa pengalaman akan 

mempengaruhi kemampuan auditor untuk mengetahui kekeliruan yang ada 

diperusahaan yang menjadi kliennya dan pelatihan yang dilakukan akan 

meningkatkan keahlian akuntan publik dalam melakukan audit. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mulyadi (2002) yang menyatakan bahwa seorang 

yang memasuki karier sebagai akuntan publik, ia harus lebih dulu mencari 

pengalaman profesi dibawah pengawasan akuntan senior yang lebih 

berpengalaman. 
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Beberapa penelitian terkait menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

pengalaman terhadap kualitas audit. Dalam penelitian Nurhayati (2015) 

yang menyatakan bahwa pengalaman secara positif signifikan dan 

simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) dan Singgih & 

Bawono (2010) yang menyatakan bahwa pengalaman tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Menurut Badjuri (2011), tidak berpengaruhnya 

pengalaman terhadap kualitas audit dikarenakan bahwa semakin auditor 

berpengalaman dalam melakukan audit ternyata belum tentu dapat 

meningkatkan kualitas hasil audit. Semakin auditor mahir/ahli/kompeten 

dalam melakukan audit ternyata belum tentu mendorong meningkatnya 

kualitas audit. 

2.2.2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Independensi merupakan sikap mental yang bebas pengaruh dari 

pihak luar, tidak dikendalikan dan tidak tergantung pada pihak lain. 

Auditor yang memiliki sikap mental yang independen harus mempunyai 

kepercayaan masyarakat umum atas independensinya karna sangat penting 

bagi perkembangan profesi akuntan publik. Auditor independen tidak 

hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen, namun 

ia harus pula menghindari keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar 

meragukan sikap independensinya. 

Berdasarkan riset yang dikumpulkan, AAA Financial Accounting 

Standards Committee menyimpulkan bahwa: (1) Riset mengindikasikan 
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bahwa keputusan dan pertimbangan (judgment) auditor dipengaruhi oleh 

dorongan untuk menahan penugasan audit. Riset juga membuktikan bahwa 

auditor tidak secara sistematis menetapkan fee audit lebih rendah dengan 

maksud untuk memperoleh penugasan non audit dari klien audit mereka; 

(2) Terdapat beberapa kekuatan yang bisa meredakan pengaruh dorongan 

untuk mempertahankan klien. Kekuatan tersebut antara lain peraturan atau 

perundang-undangan, ketakutan kehilangan reputasi, dan institusi yang ada 

di dalam kantor akuntan publik seperti peer review. Selain itu stakeholder 

di klien seperti audit committee merupakan kekuatan yang mengimbangi 

kekuatan auditor. Pemisahan staf audit dari staf yang melakukan 

consulting service akan meningkatkan independensi auditor yang 

dirasakan oleh pemakai laporan. Beberapa bukti penelitian menyatakan 

bahwa pemakai laporan percaya jumlah consulting service yang besar akan 

menurunkan independensi auditor. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Christiawan (2002) yang menyatakan bahwa dalam mengambil 

keputusan di bidang auditnya, akuntan publik dipengaruhi oleh dorongan 

untuk mempertahankan klien auditnya. Tetapi disisi lain hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa kekuatan yang bisa meredakan 

pengaruh dorongan untuk mempertahankan klien. Kekuatan tersebut 

antara lain peraturan atau perundang – undangan tentang pergantian 

akuntan publik, ketakutan akuntan publik karena akan kehilangan reputasi 

jika berlaku tidak independen, institusi yang ada di dalam kantor akuntan 

publik seperti peer review serta kekuatan stakeholder di perusahaan seperti 
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audit committee yang bisa mengimbangi kekuatan akuntan publik dalam 

melakukan tugas auditnya. Hasil penelitian tersebut juga memberikan 

bukti bahwa pemisahan staf audit dari staf yang melakukan consulting 

service dirasakan oleh pemakai laporan akan meningkatkan independensi 

akuntan publik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Singgih & Bawono 

(2010); Badjuri (2011); Hp & Payamta (2002); Christiawan (2002); dan 

Alim (2007) yang menyatakan bahwa independensi memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit. 

2.2.3. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Auditing merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi, dengan tujuan 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

Kualitas audit menjadi sangat penting, karena auditor menarik 

kesimpulan berdasarkan pekerjaan audit yang telah dilakukannya dan 

kemudian pekerja audit yang telah dilakukannya dan kemuadian 

menyampaikan kesimpulan dan juga rekomendasi kepada para pemakai 

yang berkepentingan. Berkualitas atau tidaknya hasil audit akan 

mempengaruhi kesimpulan akhir auditor. Semakin kompleks dan rumitnya 

system kerja dan kegiatan operasional suatu entitas menjadi penyebab 

semakin penting dan diperlukannya seorang akuntan yang memiliki 
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akuntabilitas yang tinggi. Seorang auditor yang berperan sebagai pihak 

ketiga yang menjembatani pihak dalam dan luar entitas, tentu kualitas 

audit menjadi factor yang secara langsung ataupun tidak langsung akan 

mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. Dewasa ini auditor memiliki peran yang 

cukup penting sebagai pihak yang memberikan penilaian dan saran-saran 

dalam bentuk opini dan rekomendasi. 

Disamping, semakin kompleks dan rumitnya system kerja dan 

kegiatan operasional suatu entitas, mengakibatkan semakin sulitnya 

memeriksa laporan keuangan sebagai salah satu objek pemeriksaan. Selain 

laporan keuangan, kegiatan operasional yang juga merupakan objek 

pemeriksaan, semakin rumit untuk dievaluasi dan diberikan saran atau 

rekomendasi jika terjadi ketidakefektifan, ketidakefisienan, dan 

ketidakekonomisan dalam entitas. 

Besarnya peran seorang auditor maka semakin besar pula tanggung 

jawabnya, karena itu auditor harus memiliki rasa kebertanggungjawaban 

(akuntabilitas) yang tinggi atas setiap tugas dan pekerjaan yang telah 

dilakukannya. 

Menurut penelitian yang dilakukan Cloyd (1997), meneliti 

pengaruh akuntabilitas terhadap kulitas hasil kerja auditor. Hasil penelitian 

Cloyd (1997) membuktikan akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas 

hasil kerja auditor jika pengetahuan audit yang dimiliki tinggi. 
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Penelitian yang dilakukan Tan dan Alison (1999) melakukan 

penelitian dengan mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Cloyd, hasil penelitiannya membuktikan bahwa akuntabilitas tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap kualitas hasil kerja baik untuk 

pekerjaan dengan kompleksitas kerja rendah, sedang maupun tinggi. 

Sedangkan menurut penelitian Mardisar dan Sari (2007) menunjukkan 

bahwa akuntabilitas memiliki hubungan positif dengan kuallitas hasil kerja 

dengan kompleksitas tugas yang rendah. 

Dari berbagai uraian di atas, keterkaitan antar variabel dalam 

penelitian ini secara ringkas dapat dilihat melalui kerangka konseptual 

seperti berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

2.3. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Pengalama 

Kerja 

Kualitas 

Audit 

Akuntabilitas 

Independensi 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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1. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik. 

2. Independensi  berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik. 

3. Akuntabilitas  berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berhubungan 

dengan angka, yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan 

statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya 

spesifik dan untuk melakukan prediksi suatu variabel. Sedangkan penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai 

tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komperatif karena dengan 

penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Juliansyah, 2012). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengalaman kerja, independensi 

dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi Operasional Variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mendeteksi variabel-variabel yang berkaitan dengan masala penelitian dan untuk 

memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Defisini Operasional Variabel 
No. Variabel  Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Pengalaman Kerja Pengalaman adalah sebuah 

proses pembelajaran dalam 

melakukan audit laporan 

1. Lama bekerja 

sebagai auditor 

2. Banyaknya 

Ordinal 
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keuangan baik dari segi 

lamanya waktu maupun 

banyaknya penugasan yang 

pernah ditangani. Seorang 

auditor harus lebih berhati – 

hati dalam mengambil 

tindakan. Auditor yang 

berpengalaman dapat 

memberikan kualitas audit 

yang lebih baik 

dibandingkan dengan auditor 

yang tidak punya 

pengalaman. (Halim, 2008; 

Nurhayati, 2015; Wiratama 

& Budiartha, 2015). 

tugas 

pemeriksaan  

2. Independensi Independensi merupakan 

sikap mental yang bebas 

pengaruh dari pihak luar, 

tidak dikendalikan dan tidak 

tergantung pada pihak lain. 

Auditor yang memiliki sikap 

mental yang independen 

harus mempunyai 

kepercayaan masyarakat 

umum atas independensinya 

karna sangat penting bagi 

perkembangan profesi 

akuntan publik. Auditor 

independen tidak hanya 

berkewajiban 

mempertahankan fakta 

bahwa ia independen, namun 

ia harus pula menghindari 

keadaan yang dapat 

menyebabkan pihak luar 

meragukan sikap 

independensinya. (Arens, et 

al, 2015; IAI, 2001; 

Mulyadi, 2002; Nuridin, 

2016). 

1. Independence of 

the Audit 

Program 

(Independensi 

Penyusunan 

Program Audit) 

2. Independence in 

Verification 

(Independensi 

Verifikasi) 

3. Independence in 

Reporting 

(Independensi 

pelaporan) 

Ordinal 

3. Akuntabilitas Menurut Tetlock (1984) 

dalam Desi Wulan Sari dan 

Shita Tiara (2020) 

menyatakan akuntabilitas 

sebagai bentuk dorongan 

psikologi yang membuat 

seseorang berusaha 

mempertanggung jawabkan 

semua tindakan dan 

keputusan yang diambil 

kepada lingkungannya. 

1. Seberapa besar 

motivasi mereka 

untuk  

menyelesaikan 

pekerjaan 

tersebut. 

2. Seberapa besar 

usaha (daya 

pikir) yang 

diberikan untuk 

menyelesaikan 

sebuah 

pekerjaan. 

3. Seberapa yakin 

mereka bahwa 

pekerjaan 

mereka akan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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diperiksa oleh 

atasan. 

 

4. Kualitas Audit Kualitas audit merupakan 

tindakan di mana seorang 

auditor melaporkan hasil 

audit berdasarkan bukti - 

bukti yang ada kepada pihak 

yang berkepentingan sesuai 

dengan standar auditing 

yang sudah ditetapkan. 

(Watkins, et al, 2004; 

Fachruddin et al., 2017; IAI, 

2001). 

1. Kesesuaian 

pemeriksaan 

dengan standar 

audit 

2. Kualitas laporan 

hasil audit 

 

 

 

 

Ordinal 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan 

yang diizinkan. Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2023 

sampai dengan Juli 2024. Adapun rincian waktu kegiatan penelitiannya yang  

terlihat di bawah ini :   

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi juga bukan hanya orang, tapi juga objek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul

2 Penyusunan Proposal

3 Bimbingan Proposal

4 Seminar Proposal

5 Penyusunan Skripsi

6 Bimbingan Skripsi

7 Sidang Meja Hijau

Juni Juli

2024202420242024

Februari

2024 2024

Maret April Mei

No Aktivitas Penelitian

Desember

2023 2024

Januari
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dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek lain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan publik yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Daftar Kantor Akuntan Publik 

yang ada di Kota Medan sebanyak 24 Kantor Akuntan Publik dengan total 97 

Akuntan publik. 

Tabel 3. 3 Daftar KAntor Akuntan Publik yang ada di wilayah Kota Medan 

No. Nama Kantor Akuntan Publik 

(KAP) 

Nomor Izin Usaha  Jumlah 

Auditor  

1 KAP Arthawan Edward (Cabang)  102/KM.1/2019 

(27 Februari 2019) 

2  

2 KAP Aswin Wijaya, CPA 586/KM.1/2019 

(18 Oktober 2019) 

1 

3 KAP Drs. Darwin S.  Meilala KEP-359/KM.17/1999 

(27 September 1999) 

1 

4 KAP Dorkas Rosmiaty & Asen 

Susanto 

203/KM.1/2018 

(23 Maret 2018) 

2 

5 KAP Fachrudin & Mahyuddin KEP-373/KM.17/2000 

(4 Oktober 2000) 

18 

6 KAP Gideon Adi dan Rekan 

(Cabang) 

331/KM.1/2022 

(6 April 2022) 

1 

7 KAP Drs. Hadiawan KEP-954/KM.17/1998 

(23 Oktober 1998) 

1 

8 KAP Helena, CPA  603/KM.1/2020 

(2 November 2020) 

1 

9 KAP Hendrawinata Hanny Erwin & 

Sumargo (Cabang)  

725/KM.1/2017 

(21 Juli 2017) 

1 

10 KAP Drs. Johan Malonda Mustika 

& Rekan (Cabang) 

667/KM.1/2020 

(23 November 2020) 

1 

11 KAP Johannes Juara & Rekan 

(Cabang) 

77/KM.1/2018 

(1 Februari 2018) 

3 

12 KAP Kanaka Puradiredja Suhartono 

(Cabang) 

106/KM.1/2016 

(24 Februari 2016) 

2 

13 KAP Drs. Katio & Rekan KEP-259/KM.17/1999 

(21 April 1999) 

5 

14 KAP Liasta, Nirwan, Syarifuddin & 

Rekan (Cabang) 

118/KM.1/2012 

(10 Februari 2012) 

1 

15 KAP Lona Trista 1250/KM.1/2017 

(6 Desember 2017) 

1 

16 KAP Louis Primsa 467/KM.1/2019 

(23 Agustus 2019) 

1 

17 KAP M. Lian Dalimunthe & Rekan 714/KM.1/2021 

(29 Juni 2021) 

16 

18 KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, 

Arsono, Retno, Palilingan & Rekan 

774/KM.1/2019 

(16 Desember 2019) 

2 
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(Cabang) 

19 KAP Sabar Setia KEP-255/KM.5/2005 

(5 Agustus 2005) 

1 

20 KAP Drs. Selamat Sinuraya & 

Rekan (Pusat)   

KEP-939/KM.17/1998 

(23 Oktober 1998) 

2 

21 KAP Drs. Syahrun Batubara  KEP-1029/KM.17/1998 

(29 Oktober 1998) 

1 

22 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak 

& Rekan  

KEP-011/KM.5/2005 

(5 Januari 2005) 

16 

23 KAP Drs. Tarmizi Taher KEP-013/KM.6/2002 

(30 Januari 2002) 

1 

24 KAP Togar Manik 394/KM.1/2021 

(22 November 2021) 

16 

Total  97 

Sumber : www.iapi.or.id (directory 2024) 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan ukuran sampel merupakan 

langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari pelaksanaan suatu 

penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari populasi yang cara pengambilannya 

didasarkan pada pertimbangan yang ada dengan menggunakan cara tententu. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel yang anggota populasinya digunakan sebagai sampel. Maka 

yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang 

diambil, yaitu Akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Medan yang berjumlah 97 Akuntan Publik. 

Pertimbangan atau kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah responden yang meliputi Auditor dengan Lulusan minimal 

S1, Auditor dengan Lama Bekerja lebih dari 1 tahun serta Auditor Junior dan 

Auditor Senior yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Kota 

http://www.iapi.or.id/
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Medan dan memiliki kesediaan untuk diteliti dan pernah melakukan penugasan 

audit 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Kuantitatif adalah hubungan diantara variabel dan konstanta yang dapat 

diuji dengan menggambarkan kondisi – kondisi khusus dan mengobservasi dalam 

teori kuantitatif menghasilkan ouput angka (Ikhsan et al., 2014).   

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data primer yang berupa kuisioner. Pada penelitian ini, yang 

menjadi subyek penelitian adalah auditor yang bekerja di KAP. Peneliti 

memperoleh data dengan mengirimkan kuesioner kepada responden yaitu Auditor 

yang bekerja di KAP secara langsung. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner 

yang telah dibagikan kepada auditor yang berkerja di KAP sebagai responden. 

Penelitian ini menggunakan skala Ordinal, adalah digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. (Sugiyono 2014). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan lima alternatif 

jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 5 yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 4 Kriteria Skala Ordinal 
Keterangan  Skor  

Sangat Baik (SB)  5  

Baik (B) 4  

Cukup Baik (CB)  3  

Kurang Baik (KB) 2  

Tidak Baik (TB) 1  
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3.6. Pengujian Instrumen 

Sebelum kuesioner disebar oleh peneliti kepada responden, maka kuesioner 

perlu diuji terlebih dahulu agar data yang akan dianalisis memiliki keyakinan yang 

tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas 

dan uji reabilitas dengan menggunakan software SmartPLS 4.1.0.4. 

3.6.1 Uji Validasi 

Pengukuran validitas meliputi pengujian seberapa baik nilai suatu 

instrument yang dikembangkan dalam mengukur suatu penelitian. Semakin 

tinggi nilai instrumen maka semakin baik dalam mewakili pertanyaan 

penelitian (Andreas Wijaya, 2019).  

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Sebelum instrumen terbukti valid akan tidak dapat digunakan 

untuk pengumpulan data, karena akan menghasilkan data yang diragukan. 

Instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono,2013, hal 75). Bila korelasi positif dan r > 0,3 

maka butir instrumen tersebut dinyatakan valid. Butir pertanyaan tidak valid 

tidak diikutsertakan dalam uji hipotesis. Dalam pengujian kualitas data 

responden, apakah data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Maka 

dilakukan tahapan pengujian data dengan menggunakan uji validitas sebagai 

ukuran untuk menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrumen 

sebagai alat ukur variabel penelitian (Juliandi, dkk., 2015). Hasil analisis data 

melalui uji validitas terbatas pada masing-masing variabel dikemukakan 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. 5 Hasil Pengujian Validitas 
Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 

Item 1 0.826 0.30 Valid 

Item 2 0.878 0.30 Valid 

Item 3 0.838 0.30 Valid 

Item 4 0.811 0.30 Valid 

Item 5 0.772 0.30 Valid 

Item 6 0.861 0.30 Valid 

Independensi (X2) 

Item 1 0.746 0.30 Valid 

Item 2 0.763 0.30 Valid 

Item 3 0.859 0.30 Valid 

Item 4 0.892 0.30 Valid 

Item 5 0.888 0.30 Valid 

Item 6 0.698 0.30 Valid 

Akuntabilitas (X3) 

Item 1 0.814 0.30 Valid 

Item 2 0.875 0.30 Valid 

Item 3 0.931 0.30 Valid 

Item 4 0.850 0.30 Valid 

Item 5 0.920 0.30 Valid 

Item 6 0.902 0.30 Valid 

Kualitas Audit (Y) 

Item 1 0.920 0.30 Valid 

Item 2 0.943 0.30 Valid 

Item 3 0.948 0.30 Valid 

Item 4 0.903 0.30 Valid 

Item 5 0.930 0.30 Valid 

Item 6 0.932 0.30 Valid 

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa 24 item pertanyaan baik 

variabel independen maupun variabel dependen dapat ditemukan bahwa 

seluruh item valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Azuar, dkk (2015) tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk 

melihat/mengukur apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang 

handal dan dapat dipercaya.  

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran one shot 

atau pengukuran sekali saja dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 

lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan dengan melihat nilai 
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Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha adalah tolak ukur atau patokan yang 

digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua 

skala variabel yang ada. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Irfan et al., 2014). Dimana hasil analisis data 

dalam uji coba secara terbatas dapat dikemukakan sebagai berikut : 

Tabel 3. 6 Hasil Pengujian Reabilitas 
Variabel Jumlah Item Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Reabilitas 

Keterangan 

Pengalaman Kerja 6 0.943 0.60 Reliabel 

Independensi 6 0.897 0.60 Reliabel 

Akuntabilitas 6 0.968 0.60 Reliabel 

Kualitas Audit 6 0.911 0.60 Reliabel 

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki hasil yang lebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha sehingga dapat 

dikatakan reliabel. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 

setelah tahap pengumpulan data dalam penelitian. Tujuan dari analisis data adalah 

untuk menganalisis data dari hasil penelitian agar dapat diinterprestasikan 

sehingga laporan yang dihasilkan mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data Partial Least Square (PLS). (Abdillah et al., 2020) PLS 

adalah analisis persamaan structural (SEM) berbasis varian yang secara simultan 

dapat melakukan pengujian model pengukuran (menguji validitas dan reliabilitas) 

sekaligus pengujian structural untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan 

model prediksi). Analisis data untuk penelitian ini menggunakan software smart 

PLS versi 4.1.0.4 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain : 
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3.7.1 Uji Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif ialah suatu Teknik analisis data dengan cara 

mendeproposalkan atau menggambarkan situasi objek penelitian apa adanya 

tanpa bermaksud mengambil kesimpulan tertentu berdasarkan semua data 

yang telah terkumpul. Berdasarkan pengertian di atas, analisis data dengan 

menggunakan pendekatan statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang situasi yang terjadi atau berlaku pada objek penelitian 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif. Ghozali (2016) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, varian, maksimum, minimum. Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah dan memberikan deskripsi mengenai variabel-variabel 

penelitian. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden akan 

didasarkan pada nilai rata-rata skor jawaban yang selanjutnya akan 

dikategorikan pada rentang skor berikut: Skor minimum = 1 Skor maksimum 

= 5 Lebar skala = (5 – 1) : 5 = 0,8 Dengan demikian kategori skala dapat 

ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Kategori Skala 

Interval Skala Skor 

1,00-1,80  Sangat Tidak Baik  

1,81-2,60  Tidak Baik  

2,61-3,40 Cukup Baik  

3,41-4,20  Baik 

4,21-5,00 Sangat Baik 

Sumber : Ridwan (2013) 
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3.7.2 Analisis SEM (Struktural Equation Modeling) 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 

software SmartPLS.4 yang dijalankan dengan media komputer.PLS (partial 

least square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian 

yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 

sekaligus pengujian model struktural.Model pengukuran digunakan untuk uji 

validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).  

Menurut Ghozali (2015) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis 

yang bersifat soft modelling karena tidak mengasumsikan data harus dengan 

pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah 

100 sampel). Selain itu SEM mampu menguji penelitian yang kompleks dan 

banyak variabel secara simultan. SEM dapat menyelesaikan analisis dengan 

satu kali estimasi dimana yang lain diselesaikan dengan beberapa persamaan 

regresi.SEM dapat melakukan analisis faktor, regresi dan jalur sekaligus. 

Setelah dilakukan uji coba terbatas melalui uji validitas dan reliabilitas, maka 

terdapat indikator dari item pertanyaan yang dibuang, atau tidak di 

ikutsertakan dalam analisis selanjutnya. Maka pengujian model struktural 

dalam PLS dilakukan dengan bantuan software Smart PLS ver.4.1.0.4 for 

Windows.  
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Gambar 3. 1 Model Struktural PLS Penelitian 

Keterangan : 

 X1 : Pengalaman Kerja  

X2 : Independensi  

 X3 : Akuntabilitas 

 Y   : Kualitas Audit 

3.7.2.1 Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model sktruktural bertujuan untuk memprediksi hubungan 

antar variabel laten berdasarkan pada teori subtantif model sktruktural 

dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen.  

Inner Model atau smodel structural adalah bagian pengujian 
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hipotesis yang digunakan dalam menguji variaebl laten eksogen 

(independen) terhadap variebel laten eksogen (dependen) apakah 

mempunyai pengaruh yang substantive. Analisis model struktural ini akan 

menganalisis hubungan antar variabel yakni variabel bebas dan variabel 

terikat serta hubungan diantaranya (Juliandi, dkk., 2015). 

a. R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 

dipengaruhi yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya. 

Ini berguna untuk memprediksi apakah model tersebut baik/buruk Julidani 

(2015). Kriteria dalam penilaian R-Square adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai R- Square = 0,75 maka model adalah kuat  

2. Jika nilai R- Square = 0,50 maka model adalah sedang  

3. Jika nilai R- Square = 0,25 maka model adalah lemah 

3.7.2.2 Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran menganalisis hubungan kontruk (variabel laten) 

dan indikator. Convergent validity dari model pengukuran dengan model 

refleksi indicator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component 

score dengan contruct score yang dihitung dengan PLS. untuk refleksi 

dikatakan tinggi jika berkolerasi lebih dari 0,70 dengan kontruk yang ingin 

diukur. 

Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan 

skala pengukuran nilai Loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup. 
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a. Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif 

indicator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score 

yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi 

jika berkorelasi lebih dari 0,70 % dengan konstruk yang diukur. Namun 

menurut Chin ( l998) dalam Ghozali (2015) untuk penelitian tahap awal 

dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 

dianggap cukup memadai. 

b. Discriminant Validity  

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi 

indicator dinilai berdasarkan Crossloading pengukuran dengan konstruk. 

Jika nilai AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki 

nilai Discriminant Validity yang baik Ghozali (2015). Berikut ini rumus 

untuk menghitung AVE:  

 

Dimana λ adalah component loading ke indikator ke var ( - 

λ . Jika semua indikator di stdanardized, maka ukuran ini sama dengan 

Average Communalities dalam blok. Ghozali (2015) menyatakan bahwa 

pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas component 

score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibdaning dengan 
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compositereliability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari 

nilai 0,50.  

c. Composite Reliability  

Composite reliability blok indikator yang mengukur suatu konstruk 

dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency 

menurut Ghozali (2015). Dengan menggunakan output yang dihasilkan 

PLS maka Composite reliability dapat dihitung dengan rumus: 

 

1− λ . Dibdaning dengan Cronbach Alpha, ukuran ini tidak 

mengasumsikan tau equivalence antar pengukuran dengan asumsi semua 

indikator diberi bobot sarna. Sehingga Cronbach Alpha cenderung lower 

bound estimate reliability, sedangkan pc merupakan closer approximation 

dengan asumsi estimate parameter adalah akurat. Pc sebagai ukuran 

internal consistence hanya dapat digunakan untuk kostruk reflektif 

indikator menurut Ghozali (2015). 

3.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis berperan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian dan membuktikan hipotesis penelitian. Untuk membuktikan 

kebenaran uji hipotesis, maka digunakan uji statistik terhadap output yang 

dihasilkan berupa analisis bootstraping. Analisis bootstraping pada dasarnya 
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menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Statistik uji yang digunakan adalah 

Nilai Probabilitas/Signifikansi (P-Values) dan nilai statistik t atau uji t. Nilai 

Probabilitas (P-Value) dapat diartikan sebagai besarnya peluang (probabilitas) 

yang diamati dari statistik uji, sedangkan t-statistik. untuk menguji 

signifikansi dari jalur yang dihipotesiskan, alat uji yang digunakan. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikan 5% 

dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Bila nilai signifikansi (P value) < 0.05 maka terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan.  

b. Bila nilai signifikansi (P value) ˃ 0.05 maka tidak terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan.  

Sedangkan nilai t-statistik memiliki kriteria sebagai berikut :  

a. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1.96) maka terdapat pengaruh antar variabel 

secara signifikan.  

b. Jika nilai t-statistik < t-tabel (1.96) maka tidak terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner atau angket, dimana dalam populasi penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang ada dikota medan. Kuesioner yang disebarkan kepada responden 

adalah sebanyak 97 kuesioner. Jumlah kuesioner yang terkumpul kembali 

sebanyak 66 kuesioner. Semua kuesioner yang terkumpul memenuhi syarat untuk 

diolah. Pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kuesioner yang dikirim 97 100 % 

Kuesioner yang tidak Kembali 31 32 % 

Kuesioner yang Kembali 66 68 % 

Kuesioner yang digunakan  66 - 

  Sumber : Data Primer yang diolah,2024 

 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa peneliti menyebarkan sebanyak 97 

kuesioner. Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 31 dan kuesioner yang 

kembali sebanyak 66. Kuesioner yang dapat diolah adalah penelitian ini ialah 

sebanyak 66 kuesioner. 

 Karakteristik responden yang ada di Kantor Akuntan Publik Kota Medan 

tahun 2024 adalah sebagai berikut : 

4.1.1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki – Laki  46 70 % 

Perempuan 20 30 % 

Total 66 100 % 

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh responden 66 yaitu 

sebanyak 46 orang atau sekitar 70% dan untuk responden perempuan sebanyak 20 

orang atau sekitar 30%. 

4.1.2. Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 4. 3 Karakteristik responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

21-30 Tahun 30 45% 

31-40 Tahun 10 15% 

>40 Tahun 26 40% 

Total 66 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan usia dalam penelitian ini terdiri dari variasi umur 

responden yaitu sebanyak 30 responden dengan umur antara 21 tahun sampai 30 

tahun dan jumlah presentase 45%, 10 responden dengan umur antara 31 tahun 

sampai 40 tahun dan jumlah presentase 15% dan sebanyak 26 responden dengan 

umur diatas 40 tahun dengan presentase sebanyak 40%. 

4.1.3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Deskripsi Frekuensi Persentase (%) 

S1 47 71 % 

S2 18 27 % 

S3 1 2 % 

Total 66 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan terakhir dalam penelitian ini adalah sebanyak 

2% yang merupakan lulusan S3, 27% yang merupakan lulusan S2 dan yang paling 

banyak yaitu 71% adalah lulusan S1. 

4.1.4. Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4. 5 Karakteristik responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1-2 Tahun 22 33 % 

3-6 Tahun 16 24 % 

7-9 Tahun 5 7 % 

>10 Tahun 23 35 % 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan lama bekerja di dominasi >10 tahun lama responden telah 

bekerja sebagai auditor dengan presntase sebanyak 35%, 7-9 tahun dengan 

presentase sebanyak 7%, 3-6 tahun dengan presentase sebanyak 24%, 1-2 tahun 

dengan presentase sebanyak 33%. 

4.1.5. Berdasarkan Jabatan 

Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 
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Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Frekuensi Persentase (%) 

Auditor Junior 26 40% 

Auditor Senior 40 60% 

Total  66 100 % 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa akuntan publik yang memiliki jabatan 

sebagai auditor junior sebanyak 26 orang atau 41% dan 38 orang atau 59% 

sebagai auditor senior. 

4.1.6. Deskriptif Hasil Penelitian 

a. Pengalaman Kerja (X1) 

Dalam Penelitian ini, variabel Pengalaman Kerja diukur dengan 2 

indikator yaitu: lama bekerja menjadi auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan. 

Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor Berikut ini 

merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Pengalaman Kerja yang di rangkum 

pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Pengalaman kerja 

No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori  

1 

Semakin lama menjadi auditor, 

semakin mengerti bagaimana 

menghadapi entitas/obyek 

pemeriksaan dalam memperoleh 

data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

F 0 0 2 30 34 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 3% 45% 52% 100% 

Skor 0 0 6 120 170 296 

2 

Semakin lama bekerja sebagai 

auditor, semakin dapat mengetahui 

informasi yang relevan untuk 

mengambil pertimbangan dalam 

membuat keputusan. 

F 0 0 1 32 33 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 2% 48% 50% 100% 

Skor 0 0 3 128 165 296 

3 

Semakin lama bekerja sebagai 

auditor, semakin dapat mendeteksi 

kesalahan yang dilakukan obyek 

pemeriksaan 

F 0 0 1 31 34 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 1% 47% 52% 100% 

Skor 0 0 3 124 170 297 
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4 

Banyaknya tugas pemeriksaan 

membutuhkan ketelitian dan 

kecermatan dalam 

menyelesaikannya. 

F 0 0 2 32 32 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 48% 48% 100% 

Skor 0 0 6 128 160 294 

5 

Kekeliruan dalam pengumpulan 

dan pemilihan bukti serta 

informasi dapat menghambat 

proses penyelesaian pekerjaan. 

F 0 0 2 29 35 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 44% 53% 100% 

Skor 0 0 6 116 175 297 

6 

Banyaknya tugas yang dihadapi 

memberikan kesempatan untuk 

belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialami. 

F 0 0 1 33 32 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 

  
2% 50% 48% 100% 

Skor 0 0 3 132 160 295 

Total Rata-Rata 27 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,5 
Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi yaitu Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 

bukti serta informasi dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan. Dengan 

jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 35 responden, baik sebanyak 

29 responden, dan cukup baik sebanyak 2 responden. 

b. Independensi (X2) 

Dalam Penelitian ini, variabel Pengalaman Kerja diukur dengan  3 

indikator yaitu:  Independensi penyusunan program audit, Independensi Variabel, 

dan Independensi pelaporan. Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai 

melalui 5 skor Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel 

independensi yang di rangkum pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 8 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Independensi 

No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori  

1 

Saya memiliki kebebasan dari 

intervensi manajerial atas program 

audit. 

F 0 0 4 26 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 5% 40% 55% 100% 

Skor 0 0 12 104 180 296 

2 

Saya memiliki kebebasan dari 

intervensi dalam melakukan 

prosedur audit. 

F 0 0 3 25 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 5% 38% 57% 100% 

Skor 0 0 9 100 190 299 

3 

Saya memiliki kebebasan dalam 

melakukan kerjasama yang aktif 

dari karyawan manajemen selama 

verifikasi audit. 

F 0 0 3 31 32 66 

4,4 
Sangat 

Baik % 0% 0% 5% 47% 48% 100% 

Skor 0 0 9 124 160 293 

4 
Saya memiliki kebebasan aktivitas 

dalam pemerolehan bahan bukti. 

F 0 0 4 25 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 5% 38% 57% 100% 

Skor 0 0 12 100 185 297 

5 

Saya memiliki kebebasan dari 

tekanan untuk tidak memodifikasi 

hal-hal yang signifikan dari fakta-

fakta yang dilaporkan dalam 

laporan audit. 

F 0 0 4 23 39 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 35% 60% 100% 

Skor 0 0 12 92 195 299 

6 

Saya berusaha menghindari 

penggunaan kata-kata yang 

menyesatkan dalam melaporkan 

fakta, opini, dan rekomendasi 

dalam interpretasi auditor. 

F 0 0 3 26 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 40% 57% 100% 

Skor 0 0 9 104 185 298 

Total Rata-Rata 26,9 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 
        

4,50  

Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi yaitu saya memiliki kebebasan dari tekanan untuk tidak 

memodifikasi hal-hal yang signifikan dari fakta-fakta yang dilaporkan dalam 

laporan audit. Dengan jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 39 

responden, baik sebanyak 23 responden, dan cukup baik sebanyak 4 responden. 
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c. Akuntabilitas (X3) 

Dalam Penelitian ini, variabel Akuntabilitas diukur dengan 3 indikator 

yaitu: Motivasi, Daya Pikir (Usaha) dan Keyakinan. Masing-masing pernyataan 

dari indikator dinilai melalui 5 skor Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi 

dari variabel Akuntabilitas yang di rangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Akuntabilitas 

No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata

-rata 

Skor 

Kategori  

1 

Seorang auditor yang memiliki 

akuntabilitas yang tinggi juga 

memiliki motivasi tinggi dalam 

mengerjakan sesuatu 

F 0 0 2 27 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 3% 41% 56% 100% 

Skor 0 0 6 108 185 299 

2 

Seseorang auditor yang memiliki 

akuntabilitas tinggi dalam 

mengambil tindakan lebih 

berdasarka alasan-alasan yang 

rasional 

F 0 0 3 31 32 66 

4,4 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 47% 49% 100% 

Skor 0 0 9 124 160 293 

3 

Seorag auditor dengan akuntabilitas 

tinggi akan mencurahkan usaha 

(daya pikir) yang lebih besar ketika 

menyelesaikan pekerjaan 

F 0 0 3 27 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 4% 41% 55% 100% 

Skor 0 0 9 108 180 297 

4 

Seorang auditor harus berfikir 

secara objektif dan analisa yang 

baik dalam mengambil sebuah 

keputusan untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

F 0 0 4 26 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 40% 55% 100% 

Skor 0 0 12 104 180 296 

5 

Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan 

akan diperiksa oleh atasan dapat 

meningkatkan keinginan untuk 

menghasilkan pekerjaan yang lebih 

berkualitas 

F 0 0 3 25 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 38% 58% 100% 

Skor 0 0 9 100 190 299 

6 

Akuntabilitas dapat meningkatkan 

kualitas hasil kerja auditor tanpa 

didukung dengan pengetahuan audit 

yang tinggi 

F 0 0 2 29 35 66 

4,5 
Sangat 

Baik % 0% 0% 3% 44% 53% 100% 

Skor 0 0 6 116 175 297 

Total Rata-Rata 26,9 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 
4,5 

Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 
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terdapat 1 skor tertinggi yaitu Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa 

oleh atasan dapat meningkatkan keinginan untuk menghasilkan pekerjaan yang 

lebih berkualitas. Dengan jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 38 

responden, baik sebanyak 25 responden, dan cukup baik sebanyak 3 responden. 

d. Kualitas Audit (Y) 

Dalam Penelitian ini, variabel Akuntabilitas diukur dengan 2indikator 

yaitu:Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit dan Kualitas laporan hasil 

audit. Masing-masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor Berikut ini 

merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Akuntabilitas yang di rangkum pada 

tabel berikut : 

Tabel 4. 10 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Kualitas Audit 

No Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 

Saat menerima penugasan 

sebagai auditor, saya 

berkewajiban menetapkan 

sasaran, ruang lingkup, dan 

metodologi pemeriksaan 

F 0 0 5 24 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

% 0% 0% 7% 36% 57% 100% 

Skor 0 0 15 96 185 296 

2 

Proses pengumpulan dan 

pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal 

untuk mendukung kesimpulan, 

temuan audit serta 

rekomendasi yang terkait. 

F 0 0 5 26 35 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

% 
  

7% 40% 53% 100% 

Skor 0 0 15 104 175 294 

3 

Dalam melaksanakan tugas, 

sebagai auditor saya 

merencanakan materialitas atas 

laporan keuangan berdasarkan 

standar auditing yang berlaku 

umum di Indonesia. 

F 0 0 4 24 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

% 
  

6% 36% 58% 100% 

Skor 0 0 12 96 190 298 

4 

Laporan yang dihasilkan harus 

akurat, lengkap, obyektif, 

meyakinkan, jelas, ringkas, 

serta tepat waktu agar 

informasi yang diberikan 

bermanfaat secara maksimal. 

F 0 0 5 24 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

% 
  

7% 36% 57% 100% 

Skor 0 0 15 96 185 296 
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5 

Laporan hasil audit memuat 

temuan dan simpulan hasil 

audit secara obyektif, serta 

rekomendasi yang konstruktif. 

F 0 0 6 24 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 7% 37% 56% 100% 

Skor 0 0 18 96 180 294 

6 

Auditor menjadikan Standar 

Profesional Akuntan Publik 

sebagai pedoman dalam 

menghasilkan lapora audit 

F 0 0 6 24 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 7% 37% 56% 100% 

Skor 0 0 18 96 180 294 

Total Rata-Rata 27 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,5 
Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi yaitu Saat menerima penugasan sebagai auditor, saya 

berkewajiban menetapkan sasaran, ruang lingkup, dan metodologi pemeriksaan. 

Dengan jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 37 responden, baik 

sebanyak 24 responden, dan cukup baik sebanyak 5 responden. 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Analisis Outer Model 

Dalam pembentukan variabel latent pada penelitian ini bersifat reflektif 

dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dari masing masing variable. Maka 

dilakukan suatu evaluasi terhadap pengukuran model (outer model) sebagai cara 

dalam mengukur tingkat validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator 

penelitian. Dalam pengukuran model (outer model) menggunakan 4 cara, yaitu 

melalui Convergent Validity, Discriminante Validity, Composite Reliability, dan 

Cronbach’ Alpha. 

4.2.1.1. Covergent Validity 

Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 
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dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang 

ingin diukur. Berdasarkan hasil analisis data pada Convergent Validity, pada 

indicator-indikator pada masing-masing variabel, dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Covergent Validity Pada Pengalaman Kerja 

Indikator konstruk pada variabel Kompetensi berjumlah 6 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 11 Covergent Validity Pengalaman Kerja 

Indikator Loading Factor Role Of Thumb Keterangan  

X1-1 0.800 0.70 Valid 

X1-2 0.852 0.70 Valid 

X1-3 0.828 0.70 Valid 

X1-4 0.878 0.70 Valid 

X1-5 0.877 0.70 Valid 

X1-6 0.864 0.70 Valid 

        Sumber : Data diolah, 2024 

b. Convergent Validity Pada Independensi 

Indikator konstruk pada variabel Kompetensi berjumlah 6 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 12 Covergent Validity Independensi 

Indikator Loading Factor Role Of Thumb Keterangan  

X2-1 0.880 0.70 Valid 

X2-2 0.894 0.70 Valid 

X2-3 0.908 0.70 Valid 

X2-4 0.892 0.70 Valid 

X2-5 0.905 0.70 Valid 

X2-6 0.931 0.70 Valid 

 Sumber : Data diolah, 2024 
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c. Convergent Validity Pada Akuntabilitas 

Indikator konstruk pada variabel Kompetensi berjumlah 6 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 13 Covergent Validity Akuntabilitas 

Indikator Loading Factor Role Of Thumb Keterangan  

X3-1 0.892 0.70 Valid 

X3-2 0.880 0.70 Valid 

X3-3 0.919 0.70 Valid 

X3-4 0.898 0.70 Valid 

X3-5 0.932 0.70 Valid 

X3-6 0.950 0.70 Valid 

 Sumber : Data diolah, 2024 

d. Convergent Validity Pada Kualitas Audit 

Indikator konstruk pada variabel Kompetensi berjumlah 6 indikator 

konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity 

melalui loading factor pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 14 Covergent Validity Kualitas Audit 

Indikator Loading Factor Role Of Thumb Keterangan  

Y1 0.940 0.70 Valid 

Y2 0.954 0.70 Valid 

Y3 0.924 0.70 Valid 

Y4 0.946 0.70 Valid 

Y5 0.963 0.70 Valid 

Y6 0.944 0.70 Valid 

Sumber : Data diolah, 2024 

Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada masing-masing indikator 

konstruk dari Convergent Validity melalui Loading Factor dapat juga 

dikemukakan pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4. 1 Outer Loading 

4.2.1.2. Discriminant Validity 

Dalam pengujian Discriminant Validity meggunakan Average Variance 

Extracted (AVE). adapun parameter cross loading dalam menilai nilai Average 

Variance Extracted untuk mengetahui tingkat validitas dari masing-masing 

indiaktor konstruk pada setiap variable direkomendasikan lebih besar dari 0,50 (> 

0,50) (Ghozali dan Latan, 2012). Berikut hasil analisis Discriminant Validity : 

Tabel 4. 15 Discriminant Validity 

Variabel Average variance extracted (AVE) Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0.723 Valid 

Independensi (X2) 0.814 Valid 
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Akuntabilitas (X3) 0.832 Valid 

Kualitas Audit (Y) 0.894 Valid 

      Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variable memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) > 

0,50. Maka seluruh konstruk memenuhi syarat dalam uji Discriminant Validity, 

sehingga layak untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 

4.2.1.3. Composite Reability 

Dalam melakukan uji reliabilitas bertujuan untuk membuktikan akurasi, 

konsistensi dan ketepatan instrument dalam mengukur konstruk. Penggunaan 

composite reliability dilakukan untuk meguji reliabilitas suatu konstruk (Ghozali 

dan Latan, 2012: 75). Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite 

reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,6. Berikut nilai 

Composite Reliability dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

Tabel 4. 16 Composite Reability 

Variabel Composite Reability Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0.940 Valid 

Independensi (X2) 0.963 Valid 

Akuntabilitas (X3) 0.968 Valid 

Kualitas Audit (Y) 0.981 Valid 

      Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variable memiliki nilai Composite Reliability > 0,60. Maka 

seluruh konstruk memenuhi syarat dalam uji Composite Reliability, sehingga 

layak untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 
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4.2.1.4. Cronbach’s Alpha 

Uji reliabilitas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan 

reliabel apabila nilai cronbach’s alpha>0,7. Berikut adalah nilai cronbach’s alpha 

masing-masing variabel. 

Tabel 4. 17 Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0.923 Valid 

Independensi (X2) 0.954 Valid 

Akuntabilitas (X3) 0.960 Valid 

Kualitas Audit (Y) 0.976 Valid 

      Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variable memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Maka seluruh 

konstruk memenuhi syarat dalam uji Cronbach’s Alpha, sehingga layak untuk 

dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 

4.2.2. Analisis Inner Model 

Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan pengujian 

model structural (inner model). Adapun pengukuran dilakukan dengan melihat 

nilai R-Square. 

4.2.2.1. R – Square 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan SmartPLS 4 

diperoleh nilai R-Square sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 R-Square 

Variabel R-square 

Kualitas Audit 0.736 
            Sumber : Data diolah, 2024 



63 
 
 

 
 
 

Pada Tabel 4.19 nilai R-Square ialah sebesar 0.736 atau 73,6%. artinya 

kemampuan variabel-variabel bebas (independen) yaitu Pengalaman Kerja, 

Independensi dan Akuntabilitas dalam menjelaskan variabel terikat (dependen) 

yaitu Kualitas Audit adalah sebesar 73,6%. Berarti, sisanya 26.4% pengaruh 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar yang dibahas pada penelitian ini.  

Nilai R-square ≥ 0,50 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen, sedang. Dengan demikian 

pada penelitian ini tergolong kedalam karakteristik yang sedang. 

4.2.2.2. Hasil Uji Hipotesis 

Dalam melakukan Analisis Inner Model dapat dikemukakan melalui path 

diagram, menggunakan analisis pada bootstrapping. Maka diperoleh gambar di 

bawah ini : 
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Gambar 4. 2 Output Bootstraping 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat t-statistic dan nilai p value. Variabel independen 

dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-statistic>1,99 dan p-

value< 0,05 (Dahrani et al., 2022). Berikut ini adalah hasil pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 4 : 

Tabel 4. 19 Uji Hipotesis 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 > Y 0.407 0.411 0.124 3.281 0.001 

X2 > Y 0.166 0.165 0.112 1.484 0.138 

X3 > Y 0.377 0.376 0.126 3.001 0.003 

Sumber: Hasil Pengolahan Data PLS 4, 2024 
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Berdasarkan dari tabel 4.19 di atas, dinyatakan bahwa pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien 

jalur sebesar 0.407. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 

3.281 > 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.001 < 0.05, berarti 

Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di kota Medan.  

2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.166. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 

1.484 < 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.138 > 0.05, berarti 

Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di kota Medan.  

3. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 0.377. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 

3.001 > 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.003 < 0.05, berarti 

Independensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor 

Akuntan Publik di kota Medan.  

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini, maka dapat 

dilakukan pembahasan sebagai berikut : 

4.3.1. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 

Auditor yang berpengalaman cenderung memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang lebih baik dalam melakukan tugas-tugas 
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audit, yang secara signifikan dapat meningkatkan kualitas hasil audit.  

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Pengaruh 

Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur sebesar 

0.407. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 3.281 > 1.99 dan 

memiliki nilai p-value sebesar 0.001 < 0.05. Sehingga H1 diterima. Berdasarkan 

kuesioner yang disebar dapat dilihat rata-rata jawaban responden sebesar 4,5 hal 

ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan terdapat 1 skor 

tertinggi yaitu Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta 

informasi dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan. Dengan jumlah 

responden menjawab sangat baik sebanyak 35 responden, baik sebanyak 29 

responden, dan cukup baik sebanyak 2 responden. Hal ini berarti Pengalaman 

Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Medan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Hana Dili Setyana (2022) Kualitas 

Audit ini Berpengaruh Positif. 

Berberapa aspek bagaimana pengalaman auditor mempengaruhi kualitas 

audit diantaranya: 

1. Pengetahuan dan Keahlian Teknis  

Pemahaman standar dan Peraturan: Auditor yang berpengalaman biasanya 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang standar audit, peraturan 

akuntansi, dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Mereka lebih mampu 

menerapkan standar ini secara efektif dalam berbagai situasi audit. 

Keterampilan Teknis: Pengalaman memungkinkan auditor untuk 

mengembangkan keterampilan teknis yang diperlukan untuk mengidentifikasi 
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dan mengevaluasi risiko audit, melakukan prosedur audit yang kompleks, dan 

menafsirkan temuan audit secara akurat. 

2. Kemampuan Identifikasi Risiko  

Analisis Risiko: Auditor yang berpengalaman lebih terampil dalam 

mengidentifikasi risiko-risiko yang relevan dan signifikan dalam proses audit. 

Mereka dapat mengenali pola-pola atau tanda-tanda kecurangan atau 

kesalahan lebih cepat dan dengan akurasi yang lebih tinggi. Penilaian 

Materialitas: Dengan pengalaman, auditor dapat lebih tepat dalam menilai 

materialitas, yang penting untuk menentukan area fokus audit dan alokasi 

sumber daya audit yang efektif. 

3. Efisiensi dan Efektivitas Audit  

Perencanaan dan Pelaksanaan Audit Auditor yang berpengalaman cenderung 

lebih efisien dalam merencanakan dan melaksanakan audit. Penggunaan 

Teknik Audit yang Tepat: Auditor berpengalaman mengetahui teknik dan 

pendekatan audit yang paling sesuai untuk berbagai jenis transaksi dan situasi 

bisnis, yang membantu dalam mendapatkan bukti audit yang relevan dan 

memadai. 

Pengalaman auditor merupakan suatu pencapaian dan pemeliharaan suatu 

tingkat pengertian dan pengetahuan yang dapat memungkinkan auditor 

memberikan pelayanan dengan cakap dan baik (Agoes, 2017). Pengalaman 

auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditor yang 

berpengalaman membawa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang lebih 

baik dalam menjalankan tugas-tugas audit, yang pada gilirannya meningkatkan 

akurasi, keandalan, dan kredibilitas laporan audit. Oleh karena itu, organisasi 
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harus memberikan perhatian pada pengalaman auditor sebagai faktor penting 

dalam menentukan kualitas audit yang tinggi. 

4.3.2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Independensi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi 

kualitas audit. Independensi dalam konteks audit mengacu pada kemampuan 

auditor untuk melakukan pekerjaannya secara objektif dan tidak memihak. 

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa Independensi tidak 

berpengaruhi terhadap Kualitas Audit yang dinilai dengan koefisien jalur sebesar 

0.166. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 1.484 > 1.99 dan 

memiliki nilai p-value sebesar 0.138 > 0.05 sehingga H2 tidak dapat diterima. 

Berdasarkan kuesioner yang disebar dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi yaitu saya memiliki kebebasan dari tekanan untuk tidak 

memodifikasi hal-hal yang signifikan dari fakta-fakta yang dilaporkan dalam 

laporan audit. Dengan jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 39 

responden, baik sebanyak 23 responden, dan cukup baik sebanyak 4 responden. 

Hal ini berarti Independensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik Kota Medan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan komang, 

i.b made & putu (2023). 

Independensi sangat penting karena tanpa itu, hasil audit dapat dianggap 

tidak dapat diandalkan. Pengguna laporan keuangan bergantung pada auditor 

untuk memberikan opini yang jujur dan objektif mengenai kewajaran laporan 

keuangan. 
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Variabel independensi mempunyai pengaruh secara individual terhadap 

kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. semakin baik 

independensi seorang auditor maka semakin baik kualitas audit. Auditor dalam 

melaksanakan kualitas audit, harus lah didukung dengan sikap independensi baik 

itu independensi sehingga hasil audit menyatakan keadaan yang sebenarnya dan 

terbebas dari tekanan-tekanan pihak terkait. 

Independensi adalah elemen fundamental yang menentukan kualitas audit. 

Tanpa independensi, kualitas audit dapat sangat terpengaruh, menyebabkan 

informasi keuangan yang salah atau menyesatkan bagi pengguna laporan 

keuangan. Oleh karena itu, penting bagi auditor dan firma audit untuk selalu 

menjaga dan mematuhi prinsip-prinsip independensi untuk memastikan kualitas 

dan integritas audit yang tinggi. 

 

 

4.3.3. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit yang dinilai dengan nilai koefisien jalur 

sebesar 0.377. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 3.001 > 

1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.003 < 0.05, sehingga H3 dapat diterima. 

Berdasarkan kuesioner yang disebar dapat dilihat rata-rata jawaban responden 

sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi yaitu Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa 

oleh atasan dapat meningkatkan keinginan untuk menghasilkan pekerjaan yang 

lebih berkualitas. Dengan jumlah responden menjawab sangat baik sebanyak 38 
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responden, baik sebanyak 25 responden, dan cukup baik sebanyak 3 responden. 

Sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di kota Medan. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan bahwa auditor masih belum 

memiliki motivasi, keyakinan serta daya pikir dalam melakukan proses audit 

sehingga berdampak pada hasil audit yang menimbulkan keraguan terhadap 

auditor dan mengakibatkan lemahnya kualitas auditor. 

 Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang atau organisasi 

untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan 

kebijkan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan. Suatu organisasi dikatakan akuntabel jika memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan kondisi yang dialami termasuk didalamnya keputusan yang 

diambil dan berbagai aktivitas yang dilakukan. Istilah akuntabilitas dalam bidang 

ilmu akuntansi dipisakan dengan istilah responsibilitas atau diartikan sebagai 

pertanggungjawaban. 

 Hasil penelitian ini sejalan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Nurfadilah & Nurhuda, 2020). Dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris besarnya 

pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi dan Akuntabilitas terhadap Kualitas 

Audit. Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS dengan software PLS 4.1.0.4, 

dengan jumlah data diperoleh dari penyebaran angket sebanyak 66 responden. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, dapat 

sisimpulkan bahwa semakin lama masa auditor bekerja dalam pengauditan 

maka kualitas audit yang di hasilkan bebas dari salah saji, dan kekeliru 

lainnya. Pengalaman auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Auditor yang berpengalaman membawa pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan tugastugas audit, yang 

pada gilirannya meningkatkan akurasi, keandalan, dan kredibilitas laporan 

audit. Auditor sering kali menghadapi tekanan dari klien untuk 

menyelesaikan audit dengan cepat atau memberikan opini yang diinginkan 

klien. Ini dapat menguji kemampuan auditor untuk tetap skeptis. 

2. Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Dapat 

disimpulakn Independensi mengacu pada sikap mental yang bebas pengaruh 

dari pihak luar, tidak dikendalikan dan tidak tergantung pada pihak lain. 

Auditor yang memiliki sikap mental yang independen harus mempunyai 

kepercayaan masyarakat umum atas independensinya karna sangat penting 
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bagi perkembangan profesi akuntan publik. Auditor independen tidak hanya 

berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen, namun ia harus 

pula menghindari keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar meragukan 

sikap independensinya 

3. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Dapat 

disimpulkan akuntabilitas mengacu pada tanggung jawab atau kewajiban 

untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan seseorang. Dalam 

konteks audit, akuntabilitas mengacu pada tanggung jawab auditor untuk 

menyajikan laporan audit yang adil, akurat, dan berdasarkan fakta yang 

relevan. 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan 

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang 

akan mendatang. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka diajukan saran - saran sebagai pelengkap terhadap Kualitas Audit di KAP 

Kota Medan sebagai berikut : 

1. Bagi para Auditor, agar dapat meningkatkan sikap akuntability dan mengatur 

tekanan waktu dalam melakukan audit serta mematuhi standar due 

professional care yang ada dalam melakukan audit, agar nantinya tidak 

menimbulkan masalah ataupun kesalahan dalam proses pengauditan serta 

dapat meningkatkan kualitas audit. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat memberikan kualitas yang 

baik bagi klien dengan memberikan jasa dan hasil audit yang berkualitas. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya dengan menambah variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit, serta mampu untuk mengganti lokasi penelitian, sehingga 

memberikan suatu pandangan yang lebih dan mampu diimplementasikan 

secara umum. 
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KUESIONER 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu untuk membaca persyaratan – 

persyaratan dengan cermat sebelum mengisinya. 

2. Berikan tanda check list (√) pada pernyataan berikut ini yang sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

3. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 

pernyataan, yaitu sebagai berikut : 

1.   : Tidak Baik (TB) 4.  : Baik (B) 

2.   : Kurang Baik (KB) 5.  : Sangat Baik (SB) 

3.   : Cukup Baik (CB) 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu 

dengan memberikan tanda check list (√) pada jawaban 

yang telah disediakan. 

1. Nama Responden   : 

2. Nama KAP   : 

3. Umur    : Tahun 

4. Jenis Kelamin   :  Laki-laki  

Perempuan 

5. Jenjang Pendidikan  :  D3  S1  

S2   S3 

6. Jabatan dalam KAP  :  Partner 

   Manager 

   Auditor Senior 

   Auditor Junior 

   

Lainnya,sebutkan………… 

7. Lama Bekerja Sebagai Auditor :  1-3 Tahun    

3-5 Tahun 

   >5 Tahun 

 

8. Jumalah Penugasan/Klien yang diaudit rata-rata setiap tahun :  
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT 

No. Pernyataan Nilai 

 

1 2 3 4 5 

TB KB CB B SB 

Kesesuaian Pemeriksaan Dengan Standar Audit 

1 Saat menerima penugasan sebagai auditor, saya 

berkewajiban menetapkan sasaran, ruang 

lingkup, dan metodologi pemeriksaan 

          

2 Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait.  

          

3 Dalam melaksanakan tugas, sebagai auditor 

saya merencanakan materialitas atas laporan 

keuangan berdasarkan standar auditing yang 

berlaku umum di Indonesia. 

          

Kualitas Laporan Hasil Audit 

4 Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, 

obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat 

waktu agar informasi yang diberikan 

bermanfaat secara maksimal. 

          

5 Laporan hasil audit memuat temuan dan 

simpulan hasil audit secara obyektif, serta 

rekomendasi yang konstruktif. 

          

6 Auditor menjadikan Standar Profesional 

Akuntan Publik sebagai pedoman dalam 

menghasilkan lapora audit 

          

 

DAFTAR PERNYATAAN  UNTUK VARIABEL PENGALAMAN KERJA 

No. Pernyataan 

Nilai 

1 2 3 4 5 

TB KB CB B SB 

Lamanya Bekerja Menjadi Auditor 

1 
Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti 

bagaimana menghadapi entitas/obyek pemeriksaan 

dalam memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan.           

2 
Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 

dapat mengetahui informasi yang relevan untuk 

mengambil pertimbangan dalam membuat 

keputusan.           
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3 
Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 

dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek 

pemeriksaan           

Banyaknya Tugas Pemeriksaan 

4 Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan dalam 

menyelesaikannya. 

          

5 
Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 

bukti serta informasi dapat menghambat proses 

penyelesaian pekerjaan.           

6 
Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 

kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialami.           

 

DAFTAR PERNYATAAN  UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI 

No. Pernyataan 

Nilai 

1 2 3 4 5 

TB KB CB B SB 

Independensi Penyusunan Program Audit 

1 Saya memiliki kebebasan dari intervensi 

manajerial atas program audit.           

2 Saya memiliki kebebasan dari intervensi dalam 

melakukan prosedur audit.           

Independensi Verifikasi 

3 
Saya memiliki kebebasan dalam melakukan 

kerjasama yang aktif dari karyawan manajemen 

selama verifikasi audit.           

4 Saya memiliki kebebasan aktivitas dalam 

pemerolehan bahan bukti.           

Independensi Pelaporan 

5 
Saya memiliki kebebasan dari tekanan untuk tidak 

memodifikasi hal-hal yang signifikan dari fakta-

fakta yang dilaporkan dalam laporan audit.           

6 
Saya berusaha menghindari penggunaan kata-kata 

yang menyesatkan dalam melaporkan fakta, opini, 

dan rekomendasi dalam interpretasi auditor.           
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DAFTAR PERNYATAAN  UNTUK VARIABEL AKUNTABILITAS 

No. Pernyataan 

Nilai 

1 2 3 4 5 

TB KB CB B SB 

Motifasi 

1 
Seorang auditor yang memiliki akuntabilitas yang 

tinggi juga memiliki motivasi tinggi dalam 

mengerjakan sesuatu 

          

2 
Seseorang auditor yang memiliki akuntabilitas 

tinggi dalam mengambil tindakan lebih berdasarka 

alasan-alasan yang rasional 

          

Besar Usaha (daya pikir) 

3 
Seorag auditor dengan akuntabilitas tinggi akan 

mencurahkan usaha (daya pikir) yang lebih besar 

ketika menyelesaikan pekerjaan 

          

4 
Seorang auditor harus berfikir secara objektif dan 

analisa yang baik dalam mengambil sebuah 

keputusan untuk menyelesaikan pekerjaan           

Keyakinan 

5 

Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan 

diperiksa oleh atasan dapat meningkatkan 

keinginan untuk menghasilkan pekerjaan yang 

lebih berkualitas 

          

6 
Akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas hasil 

kerja auditor tanpa didukung dengan pengetahuan 

audit yang tinggi           
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Tabulasi Data 

Olah Data Sampel 30 

Pengalaman Kerja (X1) 

No.  X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 X1-6 Total 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 5 5 4 5 29 

3 4 5 4 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 5 5 5 5 5 4 29 

7 5 4 4 4 5 4 26 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 4 4 5 5 4 27 

12 5 5 5 4 5 5 29 

13 4 5 5 5 5 5 29 

14 4 4 4 5 4 5 26 

15 5 4 5 4 4 4 26 

16 4 5 4 4 5 4 26 

17 5 4 5 4 5 4 27 

18 5 5 5 4 5 5 29 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 5 4 4 5 4 26 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 5 4 5 4 26 

30 5 5 4 5 4 5 28 
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Independensi 

No.  X2-1 X2-2 X2-3 X2-4 X2-5 X2-6 Total 

1 4 4 4 5 5 5 27 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 5 5 27 

5 4 4 4 4 5 4 25 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 5 4 4 4 5 26 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 5 4 5 5 4 27 

11 5 5 4 5 5 5 29 

12 5 4 5 4 5 5 28 

13 5 5 5 5 5 3 28 

14 4 5 4 5 5 5 28 

15 5 4 5 5 5 5 29 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 5 4 4 5 4 26 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 5 4 4 3 3 4 23 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 5 4 4 4 4 25 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 4 4 4 4 5 26 

30 5 4 5 4 5 5 28 
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Akuntabilitas 

No.  X3-1 X3-2 X3-3 X3-4 X3-5 X3-6 Total 

1 4 5 4 4 5 4 26 

2 4 5 5 5 5 5 29 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 5 4 5 5 5 5 29 

7 4 4 5 5 4 4 26 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 4 5 5 5 5 29 

15 5 4 3 3 3 4 22 

16 4 4 4 5 5 4 26 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 4 29 

19 5 4 4 4 4 5 26 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 3 4 3 4 4 22 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 5 4 4 25 

30 5 5 5 4 5 5 29 
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Kualitas Audit 

No.  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 4 5 29 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 5 5 5 4 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 4 5 4 4 4 25 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 5 5 5 5 5 29 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 3 3 4 5 4 5 24 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 4 4 3 4 23 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 3 3 3 3 18 

24 3 3 3 4 3 4 20 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 3 3 4 3 4 3 20 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 3 3 3 3 20 

30 5 5 5 5 5 5 30 
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Hasil Uji SmartPLS 

Olah Data Sampel 

Outer Loading - Matrix 

 
Akuntabilitas  Independensi  Kualitas Audit  Pengalaman Kerja 

X1-1  
   

0.826 

X1-2  
   

0.878 

X1-3  
   

0.838 

X1-4  
   

0.811 

X1-5  
   

0.772 

X1-6  
   

0.861 

X2-1  
 

0.746 
  

X2-2  
 

0.763 
  

X2-3  
 

0.859 
  

X2-4  
 

0.892 
  

X2-5  
 

0.888 
  

X2-6  
 

0.698 
  

X3-1  0.814 
   

X3-2  0.875 
   

X3-3  0.931 
   

X3-4  0.850 
   

X3-5  0.920 
   

X3-6  0.902 
   

Y1  
  

0.920 
 

Y2  
  

0.943 
 

Y3  
  

0.948 
 

Y4  
  

0.903 
 

Y5  
  

0.930 
 

Y6  
  

0.932 
 

 

Construct Reanility and Validity – Overview 

 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

Akuntabilitas 0.943 0.946 0.955 0.779 

Independensi 0.897 0.932 0.920 0.658 

Kualitas Audit 0.968 0.970 0.974 0.863 

Pengalaman 

Kerja 
0.911 0.917 0.931 0.692 
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Tabulasi Data 

Olah Data Sampel 66 

Pengalama Kerja 

No. X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 X1-6 Total 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 5 4 4 4 27 

9 5 4 4 5 5 5 28 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 5 4 5 5 5 28 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 4 4 4 5 4 26 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 4 4 5 5 4 27 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 5 5 5 5 5 29 

23 4 4 4 5 4 5 26 

24 5 4 5 4 4 4 26 

25 4 5 4 4 5 4 26 

26 5 4 5 4 5 4 27 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 5 4 4 4 25 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 4 4 5 4 5 4 26 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 4 4 4 4 4 25 

35 5 4 4 4 4 5 26 

36 4 5 4 5 4 5 27 

37 5 5 5 5 5 5 30 
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38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 4 5 5 4 4 4 26 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 4 5 4 5 4 27 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 5 4 4 5 5 5 28 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 4 5 4 4 5 4 26 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 4 5 5 5 5 5 29 

55 3 4 4 5 4 5 25 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 4 5 5 4 4 4 26 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 4 4 4 3 3 4 22 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 
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Independensi 

No. X2-1 X2-2 X2-3 X2-4 X2-5 X2-6 Total 

1 5 5 5 5 4 4 28 

2 5 5 4 4 5 5 28 

3 4 4 5 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 5 4 5 5 4 27 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 4 4 4 5 5 5 27 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 5 4 4 4 5 5 27 

14 4 4 4 4 5 4 25 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 5 4 4 4 5 26 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 5 4 5 5 4 27 

20 5 5 4 5 5 5 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 4 5 4 5 5 5 28 

24 5 4 5 5 5 5 29 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 5 4 4 25 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 3 4 4 4 4 4 23 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 4 5 4 4 4 26 

36 4 4 4 5 4 4 25 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 4 5 4 4 5 4 26 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 
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41 4 4 4 4 4 4 24 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 5 5 4 4 5 5 28 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 3 3 3 3 3 3 18 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 4 4 3 3 4 23 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 5 4 4 4 4 25 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 4 4 5 28 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 
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Akuntabilitas 

No. X3-1 X3-2 X3-3 X3-4 X3-5 X3-6 Total 

1 5 4 5 4 5 5 28 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 5 4 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 4 5 4 4 25 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 5 4 4 5 4 26 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 5 5 4 4 26 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 5 4 5 5 5 5 29 

24 5 4 3 3 3 4 22 

25 4 4 4 5 5 4 26 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 5 5 4 4 5 4 27 

36 5 4 5 5 5 5 29 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 4 4 4 4 5 26 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 
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41 4 4 4 4 4 4 24 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 5 4 5 4 5 5 28 

44 5 5 4 4 4 4 26 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 4 4 5 5 4 4 26 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 4 3 4 3 4 4 22 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 4 5 5 5 5 29 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 4 4 5 4 5 4 26 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 
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Kualitas Audit 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 4 5 4 4 4 25 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 4 5 4 4 4 25 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 3 3 4 5 4 5 24 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 4 4 4 4 4 4 24 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 3 4 23 

40 5 5 5 5 5 5 30 



 
 
 

95 
 
 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 3 3 3 3 3 3 18 

43 5 4 5 4 5 4 27 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 4 4 4 4 4 3 23 

47 5 4 4 4 4 4 25 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 3 3 3 4 3 4 20 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 3 3 4 3 4 3 20 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 3 3 3 3 3 3 18 

56 4 4 5 5 4 4 26 

57 5 5 4 5 5 5 29 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 4 3 3 3 3 20 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 4 4 4 3 3 3 21 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 4 4 4 4 4 4 24 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 
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Hasil Uji SmartPLS 

Olah Data Kuesioner 

Outer Loading 
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Uji Validity 

 

Uji Reabilitas 
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R-Square 

 

Output Bootstraping 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 

 



 
 
 

 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 



 
 
 

 

 



 
 
 

 

 



 
 
 



 
 
 

 

 



 
 
 



 
 
 

 


